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Abstrak

Ikan lele merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang banyak dibudidayakan. Pakan
adalah faktor yang sangat diperhatikan dan sangat penting dalam dalam kegiatan budidaya.
Dengan penambahan ampas sagu fermentasi dapat mengkatkan kualitas gizi yang baik dan
meningkatkan kecernaan pada ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
Pakan Alternatif Ampas Sagu Fermentasi berpotensi dalam meningkatkan performa terhadap
pertumbuhan ikan lele dan untuk mengetahui pengaruh Pakan Alternatif Ampas Sagu
Fermentaasi terhadap kelangsungan hidup benih ikan lele. Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan yaitu PRD (pakan
terkontrol), PAS (pakan ampas sagu) dan PASF (pakan ampas sagu fermentasi) dengan masing-
masing 3 pengulangan. Ikan uji yang dipelihara dalam akuarium berisikan 10 ekor per akuarium
dengan ukuran 3-5 cm. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa perlakuan pakan ampas sagu
fermentasi (PASF) dapat berpengaruh nyata terhadap nilai pertumbuhan bobot benih lele sebesar
333.3 mg diikuti dengan panjang mutlak yang rendah dari perlakuan PAS sebesar 64 mm,
selanjutnya pertumbuhan harian tertinggi dengan nilai PASF sebesar 4%, kemudian
kelangsungan hidup (SR) adapun kelangsungan hidup tertinggi dengan nilai PASF sebesar 63.3
%. Sehingga PASF Berpengaruh nyata dibandingkan perlakuan PRD dan PAS.

Kata kunci: Pakan Ampas Sagu Fermentasi,Benih Lele, Pertumbuhan
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PENDAHULUAN

Papua mempunyai kawasan lahan sagu
terbesar di Indonesia dengan tingat produksi
tinggi (Dewi et all., 2016);(Supardi et al.,
2022). Sagu adalah sumber karbohidrat yang
terbesar di dunia karena dapat menghasilkan
200-400 kg pati kering per batang. Bahkan
aksesi para petani sagu di Sentani Papua
mampu menghasilkan 975 kg pati kering per
batang (Bintoro, et al., 2010) dalam . Pati
sagu merupakan bahan pangan yang
potensial dan menghasilkan karbohidrat
dengan jumlah yang sangat banyak. Sesuai
dengan penjelasan dari Muhsafaat, et all,
(2015) bahwa ampas sagu mengandung
65,7% pati, 15,9%, serat kasar, 1,39%
protein kasar, dan 4,1% abu, Sehingga
kandungan yang terdapat pada sagu dapat
dimanfaatkan dalam menyediakan bahan
baku alternatif, namun alternatif yang
digunakan bukanlah tepung sagu melainkan
ampas sagu yang masih memiliki kandungan
tersebut tetapi terbuang begitu saja dan
menjadi limbah.

Menurut Fitrihidajati et al. (2015) ampas
sagu merupakan bahan yang dapat menjadi
alternatif pakan dalam  meningkatkan
kualitasnya dengan dilakukan fermentasi.
Fermentasi adalah proses peningkatan
kekuatan kecernaan bahan, karena bahan
yang telah melewati proses fermentasi dapat
merubah substrat tanam-tanaman yang sulit
tercerna menjadi protein sel tunggal yang
melalui  penggunaan organisme seperti
Sacchromises sp dan Rhyzopus sp yang
dapat meningkatkan kadar protein substrat
(Boer dan Adelina, 2008).

Pakan adalah salah satu faktor dalam
produksi yang memerlukan biaya yang besar
untuk membudidayakan ikan(Salim et al.,
2023);(Difinubun et al., 2022);(Risfany et
al., 2022). Selain protein dan lemak dalam

pakan, salah satu nutrisi utama yang
dibutunkan  ikan adalah  karbohidrat.
Karbohidrat memiliki fungsi utama sebagai
sumber energi (Suhardiyanto & Hartari,
2019).

Ikan Lele adalah salah satu jenis
komoditas ikan air tawar yang begitu banyak
diminati oleh semua kalangan masyarakat
(Faisal, 2022); (Difinubun et al., 2023);
(Hidayat et al., 2022); (Difinubun et al.,
2023). Berdasarkan data KKP (2022),
kenaikan produksi budidaya ikan air tawar
pada tahun 2022 mencapai 21,07 %.
Budidaya ikan adalah upaya yang dapat
dilakukan manusia untuk mengembangkan
ikan dalam lingkungan terkontrol(Difinubun
et al., 2020). Dengan tingginya permintaan
pasar terhadap penjualan ikan maka
meningkat pula kebutuhan pakan, segingga
menyebabkan harga pakan menjadi mahal
dan perlu adanya inovasi yang membantu
pembudidaya dalam menanganinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah Pakan Alternatif Ampas
Sagu  Fermentasi  berpotensi  dalam
meningkatkan performa terhadap
pertumbuhan ikan lele dan untuk mengetahui
pengaruh Pakan Alternatif Ampas Sagu
Fermentaasi terhadap kelangsungan hidup
benih ikan lele

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen dengan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
tiga perlakuan yang masing-masing akan
diulang sebanyak tiga kali, dijelaskan
sebagai berikut:

Perlakuan PRD : 100% Pakan acuan
Perlakuan PAS : 70% Pakan acuan
30% ampas sagu



Perlakuan PASF : 70% Pakan acuan
30% ampas sagu fermentasi

Formulasi pakan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Formulasi pakan

Komposisi Pakan perlakuan

pakan RD AS AS
Tepung Ikan  20.00 13.94 13.94
Tepung 24.00 16.73 16.73
Kedelai

Tepung 52.00 36.24 36.24
Terigu

Minyak 2.00 1.39 1.39
Goreng

Ampas Sagu - 30.00 -
Ampas Sagu - - 30.00
Fermentasi

Premix+Vitt  1.00 0.70 0.70
Telur 0.40 0.40 0.40
Kromium 0.60 0.60 0.60
Total 100 100 100

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan Pada bulan
Juli 2023 selama 14 hari, di Laboratorium
Akuakultur Universitas Pendidikan
Muhammadiyah Sorong. Benih ikan yang
digunakan sebanyak 90 ekor. dengan setiap
wadah berisikan 10 ekor

Alat dan bahan

Alat yang digunakan selama penelitian
yaitu akuarium, aerator, alat tulis, baskom,
blender, Do meter, handpone, bak, kertas
label, plastik hitam, nampan, penggaris, pH
meter, pencetak pelet, selang sipon, seser,
saringan, timbangan, toples

Bahan yang digunkan selama penelitian
ini yaitu air tawar, aquades, ampas sagu,
benih ikan lele, minyak goreng, kromium,
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premix+Vitt, putih telur, ragi tape, tisu,
tepung kedelai, tepung ikan, tepung terigu

Prosedur Penelitian

Persiapan Wadah

Proses persiapan wadah yang akan
dilakukan dalam menyiapakan tempat atau
wadah pemeliharaan ikan selama penelitian
meliputi persiapan akuarium berukuran 40
cm x 25 cm x 28 cm dengan pencucian.
Wadah yang dipersiapkan untuk penelitian
ini yaitu sebanyak 9 buah akuarium. Wadah
yang disiapkan meliputi pemasangan plastik
hitam pada luaran akuarium untuk
menyesuaikan tingkah laku benih lele yang
nokturnal. Selanjutnya yaitu pemasangan
aerator pada setiap akuarium yang bertujuan
untuk menyuplai oksigen yang cukup selama
penelitian.

Penyediaan Air

Selama penelitian, air adalah media agar
ikan tetap hidup dan sangat perlu perhatian
lebih. Maka dengan itu, persediaan air untuk
media pemeliharaan disediakan dengan baik
sebelum  penelitian dan juga untuk
pergantian air akuarium yang telah disipon.
Persediaan air diambil dari sumur bor.
Tahapan awal dari persiapan air selama
penelitian diawali dengan pengisian air pada
bak penampungan air, setelah itu diendapkan
selama kurang lebih 2 hari agar kotoran-
kotoran yang ada dapat mengendap sehingga
air sudah layak untuk ikan. Pengisian air
pada wadah penampungan dilakukan tiap
hari guna menyediakan air yang cukup
selama penelitian.

Penyediaan Hewan Uji

Hewan uji penelitian ini adalah benih
ikan lele sangkuriang yang berukuran per
ekornya sekitar 3-5 cm. Benih yang
digunakan dalam penelitian ini hasil dari
pembudidaya ikan air tawar yang ada di
Kabupaten Sorong. benih yang digunakan



bebas penyakit dan berkualitas baik. Benih
Ikan lele dipelihara di akuarium denagan
masing-masing sebanyak 10 ekor.

Mengaklimatisasi dan Pemeliharaan
Hewan Uji

Benih lele yang telah didapat adalah
benih dari petani lele yang berada di
Kabupaten sorong. benih lele yang masih
didalam plastik packing diletakkan kedalam
bak penampungan terlebih dahulu dengan
mengaklimatisasi benih selama 15-30 menit.
Benih akan di tampung pada bak penampung
selama 3 hari dengan diberi makan pakan
komersial dan 1 hari sebelum benih lele
dipindahkan ke akuarium benih dipuasakan
terlebih  dahulu. Benih yang akan
dipindahkan ke akuarium terlebih dahulu
dipindahkan  keplastik  packing  dan
kemudian ditelakkan pada permukaan air
akuarium yang bertuajuan untuk
mengaklimatisasi/penyesuain  ikan  pada
lingkungan baru. Aklimatisasi dilakukan
selama 15-30 menit dan kemudian plastik
packing dibuka.

Tahap selanjutnya adalah penebaran,
setelah dilakukannya aklimatisasi, setelah itu
plastik dibuka biarkan air pada akuarium
perlahan masuk keplastik sehingga ikan akan
perlahan juga keluar.

Setelah benih lele berada pada akuarium
benih diberi pakan percobaan selama 2 hari
agar terbiasa dengan pemberian pakan
ssepuasnya  tetapi tidak dilakukan
pengambilan data. Pengambilan data dimulai
dari hari ketiga ketika benih dipelihara pada
akuarium.

Pemberian Pakan

Pakan yang diberikan sebanyak 3 kali
dalam sehari dengan pemberian pakan pada
pagi (08:00), siang (13:00) dan sore (16:00)
hari dengan jumlah pemberian pakan
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sekenyang-kenyangnya (Sumiana,et al.,
2020).

Teknik Analisi Data
1. Pertambahan Bobot Mutlak

Rumus vyang digunakan untuk
mengetahui  pertambahan bobot mutlak
(Effendi,2002) yaitu sebagai berikut :

W=Wt-Wo
Keterangan rumus :
W : Pertumbuhan berat mutlak (gr)
Wt : Berat akhir larva ikan (gr)
Wo: Berat awal larva ikan (gr)
2. Penambahan Panjang Mutlak

Rumus yang digunakan untuk
mengetahui pertambahan panjang mutlak
(Effendi,2008) yaitu sebagai berikut :

Lm=Lt-Lo
Keterangan rumus :
Lm : pertumbuhan panjang mutlat (gr)
Lt : panjang akhir larva ikan (gr)
Lo : berat awal larva ikan (gr)
3. Laju Pertumbuhan Harian

Rumus  yang  digunakan  untuk
mengetahui laju pertumbuhan harian dapat
dihitung menggunakan rumus (Castell dan
Tiews, 1980), yaitu sebagai berikut :

SGR = [(In Wt-W0)/T] x 100%
Keterangan :

SGR = Laju pertumbuhan harian (%.hari)



Wt = Bobot rata-rata ikan pada
akhirpenelitian (gram)

Wo  =Bobot rata-rata ikan  pada
awalpenelitian (gram)

T = Lama pemeliharaan (hari)
4. Tingkat Kelangsungan Hidup

Menurut Effendi (2008) dalam Auidil,
et al (2016) Tingkat kelangsungan hidup
atau survival rate (SR) adalah presentase
organisme yang hidup pada akhir
peemeliharaan dari jumlah awal yang
dipelihara pada wadah, diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

SR = Nt/No x 100%
Keterangan :
SR = kelangsungan hidup ikan (%)

Nt = jumlah total ikan hidup sampai akhir
penelitian

No = jumlah total ikan pada awal penelitian
5. Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur saat
penelitian ini adalah suhu, pH dan DO.
Kualitas air merupakan faktor penentu dalam
keberhasilan budidaya. Pengukuran kualitas
air yang akan diukur dilakukan setiap hari
paada pagi (08:00) dan sore hari (14:00).
Agar kuliatas air tetap terjaga maka
dilakukan  penyiponan setiap harinya.
sehingga dari itu kualitas air dalam wadah
pemeliharaan harus terkontrol.

Data pertumbuhan dengan pakan
percobaan dianalisis dengan menggunakan
analyisis of variance (ANOVA). Data yang
didapat akan disaajikan berbentuk tabel dan
grafik yang kemudian dianalisis
menggunakan program komputer SPSS
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VERSI 29.0. Apabila adanya pengaruh yang
nyata maka akan dilakukan uji lanjutan
dengan uji Tukey.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Mutlak

Berdasarkan hasil nilai uji analisis
varian (ANOVA), pertumbuhan bobot
mutlak benih ikan lele menunjukkan bahwa
pakan ampas sagu fermentasi memberikan
pengaruh nyata pada pertambahan bobot
benih lele yaitu dengan nilai signifikan yaitu
(p<0.05). Hal ini membuktikan bahwa pakan
dengan perlakuan pakan ampas sagu
fermentasi (PASF) berpengaruh dalam
pertumbuhan bobot mutlak benih lele
(Gambar 1.)
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Bobot
Mutlak

Pada garafik diatas jelas menunjukkan
bahwa pertumbuhan bobot mutlak benih lele
yang dipelihara selama 14 hari menujukkan
adanya perbedaan disetiap perlakuannya
yaitu antara PRD dengan nilai -66.7 mg,
PAS dengan nilai 100 mg dan PASF dengan
niai 333.3 mg. Perlakuan dengan nilai bobot
mutlak tertinggi yang didapat pada
perlakuan PASF dengan nilai 333.3 mg,
sedangkan nilai terendah didapat pada
perlakuan PRD vyaitu (-66.7). Hal ini



membuktikan ~ bahwa pakan  dengan
perlakuan pakan ampas sagu fermentasi
(PASF) berpengaruh dalam pertumbuhan
bobot mutlak benih lele.

Panjang Mutlak

Berdasarkan hasil nilai uji varian

(ANOVA)  menunjukkan  penambahan
panjang mutlak  benih  lele  dengan
pencampuran ampas sagu fermentasi

memberikan pengaruh dalam pertambahan
panjang mutlak (P<0.05)dapat dilihat pada
(gambar 2).

Pertumbuhan Panjang Mutlak
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Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Panjang
Mutlak

Pada grafik diatas menunjukkan
bahwasannya panjang mutlak benih lele
pada masing-masing perlakukan tidak
berbeda jauh. Rata-rata pertumbuhan
panjang mutlak pada hari ke-14 terdapat
rata-rata tertinggi pada perlakuan PAS
dengan nilai 64 mm, dan yang terendah pada
perlakuan PRD dan PASF dengan nilai yang
sama yaitu 63 mm. Hal ini bisa jadi
dikarenakan ~ komposisi  pakan  pada
perlakuan PRD memiliki kandungan protein
lebih banyak dari pada perlakuan lainnya.
Pernyataan ini senada dengan pernyataan
Subandiyono (2013) yang mana protein yang
didapat dari pakan akan digunakan dalam
perbaikan  jaringan dan pertumbuhan.
Rahmatia (2016), juga menyatakan protein
yang cernaan tinggi dapat bermanfaat bagi
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tubuh sehingga menghasilkan pertumbuhan
yang optimal.

Pertumbuhan Harian

Berdasarkan hasil nilai uji varian

(ANOVA)  menunjukkan  pertumbuhan
harian benih lele dengan pemberian pakan
amas sagu fermentasi  memberikan

perbedaan yang nyata dalam pertumbuhan
harian yaitu (P<0.05). pada (gambar 3).
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Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Harian

Hasil grafik dari pengukuran laju
pertumbuhan benih ikan lele yang dengan
kurun  waktu 14 hari  menunjukkan
perbedaan yang nyata, meski laju
pertumbuhan dihari  ke-7 tidak ada
peningkatan pada perlakuan PASF berbeda
dengan perlakuaan PRD dengan nilai 7.10%,
PAS dengan nilai 5% dan pada perlakuan
PASF dengan nilai 2.9%. Pada hari ke-14
dengan perlakuan PRD (2.5%) dan PAS
(0.9%) terjadi penurunan yang drastis
sedangkan pada perlakuan ASF terus
meningkat yaitu (4%). Hal ini membuktikan
bahwa pemberian pakan dengan campuran
ampas sagu fermentasi (ASF) sehingga
memberikan pertumbuhan yang baik, karena
pakan mudah dicerna dan dapat diserap
dengan baik oleh benih lele, seperti yang
dijelaskan pada penelitian Sumiana et al,
(2019). Selain itu Setiawati et al, (2013),
menyatakan bahwa ikan dapat tumbuh
apabila pakan yang dikonsumsinya memiliki



nutrisi yang dicerna dan diserap tubuh ikan
lebih dari jumlah yang diperlukan dalam
pemeliharaan ikan.

Kelangsungan Hidup

Dari  hasil uji varian (ANOVA)
berpengaruh nyata yaitu (P<0,05). Perlakuan
ini memiliki perbedaan yang nyata dengan
perlakuan PRD dan PASF yang tidak diberi
ampas sagu fermentasi dapat dilihat pada
(gambar 4).
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Gambar 4. Grafik Kelangsungan Hidup

Berdasarkan grafik kelangsungan hidup
benih lele diatas, menunjukkan bahwasannya
kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan
PASF, yaitu 63,3% dan PRD dan PAS
memeliki nilai kelangsungan hidup yang
sama rendahnya (43.3%).

Menurut  Maryani  (2020), dalam
penunjang kelangsunagn hidup ikan adalah
pakan dan kondisi lingkungan, menyediakan
pakan yang berkualitas dan kuantitas yang
cukup serta kondisi lingkungan yang baik.

Suhu
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Gambar 5. Grafik suhu pagi dan
sore hari

Hasil dari pengukuran suhu pagi dan
sore hari memperlihatkan rata-rata suhu air
selama awal penelitian hingga akhir
penelitian, yang masing-masing perlakuan
tidak memiki perbedaan yang jauh dari hari
kehari. Sehingga masih dalam kisaran suhu
yang dapat ditoleransi atau stabil untuk
pertumbuhan ikan lele dengan kisaran 25-27
°C. Nilai suhu terendah biasa disebabkan
saat setelah turunnya hujan. Suhu yang
diperoleh dapat dikatakan baik sesuai
dengan yang dijelaskan oleh Qalit (2017),
bahwa dalam pemeliharaan ikan lele dapat
bertahan hidup dalam perairan bersuhu 25-
30 °C.

pH
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Gambar 6. Grafik pH pagi dan sore
hari.

Hasil dari pengamatan pH selama 14
hari  menunjukkan bahwasannya pada
pengukuran pH air berkisaran antara 7.6-8.5
yang kisaran pH layak untuk pertumbuhan
ikan lele. pH yang tinggi bisa terjadi karena
adanya  penumpukan  amoniak  yang
kemungkinan  saat penyiponan tidak
terbuang semua hingga menumpuk dan
ditambah lagi dengan sisa pakan yang
tertinggal karena tidak dimakan oleh benih
ikan sehingga menyebabkan pH air
meningkat.

Menurut Effendi (2006), peningkatan
keasaman terjadi seiring dari peningkataan
alkalinitas yang mana ion hidrogen terlepas
kedalam air dari proses penguraian amoniak
dan nitrit sehingga beraksi pada asam
karbonat hingga berubah menjadi bikarbonat
yang bersifat basa dan mempengaruhi
peningkatan pH .Menurut Qalit (2017), yang
menjelaskan bahwa dalam tingkat keasaman
air (pH) yang baik untuk ikan lele dapat
hidup dalam kisaran 6,5-9.
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Gambar 7. Grafik DO pagi dan sore hari.

Berdasarkan data menunjukkan hasil
pengukuran DO tertinggi didapat pada
perlakuan PRD (3.8 ppm) dan pada
pengukuran terendah didapat pada perlakuan
PASF (2 ppm). Hal ini bisa disebabkan oleh
tingginya suhu air yang berpengaruh
terhadap DO. Tingginya suhu menimbulkan
kurangnya kandungan  oksigen  yang
mengakibatkan asupan oksigen berkurang
dan menyebabkan terjadinya stress pada ikan
yang akibatnya merusak insang karena
berusaha untuk menyesuaikan suhu tubuh
dengan suhu dilingkungannya (Murugaian,
2008) dalam (Sumiana, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian selama
14 hari didapat kesimpulan yaitu dengan
pemberian pakan yang ditambahkan ampas
sagu fermentasi dapat meningkatkan
pertumbuhan benih lele dengan pertambahan
bobot mutlak hingga 333,3 mg, dengan




pertumbuhan harian 4% dan kelangsungan
hidup 63,3 % sehingga dengan perlakuan
PASF ini dapat meningkatkan pertumbuhan.
Kuliatas air dalam penelitian ini terbilang
layak untuk pertumbuhan benih lele yaitu
dalam kisaran suhu air (25.4 — 30.3 °C), Ph
air (7.5-8.5), dan DO (2 - 3.8 ppm).
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